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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 
SEJARAH PERKEMBANGAN KOPI
Hingga saat ini belum diketahui dengan pasti sejak kapan tanaman kopi dikenal dan masuk ke peradapan manusia. Menurut catatan sejarah, tanaman ini mulai dikenal dibenua Afrika, tepatnya di Etiopia. Pada mulanya, tanaman kopi belum dibudidayakan secara sempurna oleh penduduk, melainkan masih tumbuh liar dihutan-hutan dataran tinggi.

Minuman kopi sangat digemari oleh bangsa Etiopia dan Abenessia karena berkhasiat menyegarkan badan. Oleh karena itu, ketika mereka mengembara ke wilayah-wilayah lain, buah kopi juga ikut dibawa dan tersebar, antara lain kenegara-negara Arab, Persia, ( sekarang Irak), hingga Yaman.

Mula-mula penyebaran kopi keberbagai wilayah cukup lambat. Hal ini dikarenakan pada waktu itu minuman kopi hanya dikenal sebagai minuman berkhasiat menyegarkan badan, terbuat dari cairan daun dan buah segar yang diseduh air panas. Namun, sejak ditemukan cara pengolahan buah kopi yang lebih baik, selain berkhasiat, minuman kopi juga beraroma harum khas dan rasanya nikmat. Dengan demikian, kopi pun menjadi terkenal hingga tersebar ke berbagai Negara Eropa, Asia, dan Amerika.

Biji kopi mengandung kafein yang dapat merangsang kerja jantung dan otak sehingga sebagian orang tidak tahan minum kopi. Untuk mengatasi hal tersebut dan dalam rangka meningkatkan konsumsi  kopi dunia, telah ditemukan cara pengolahan biji kopi yang dapat menghilangkan kandungan kafein tanpa mengurangi aroma dan khas rasa kopi. Hasilnya adalah minuman kopi yang harum, nikmat, dan tidak merangsang.

Di Indonesia, tanaman kopi diperkenalkan pertama kali oleh VOC antara tahun 1696 – 1699. Awalnya, penanaman kopi hanya bersifat coba-coba (penelitian). Namun, karena hasilnya memuaskan dan dipandang cukup menguntungkan sebagai komoditas perdagangan maka VOC menyebarkan bibit kopi ke berbagai daerah agar penduduk dapat menanamnya. Kemudian, perkebunan besar pun didirikan dan akhirnya tanaman kopi tersebar ke daerah Lampung, Sumatera Barat, Sumatera Utara, Sumatera Selatan, dan daerah lain di Indonesia.

Persilangan beberapa varietas kopi arabika, dan robusta menghasilkan keturunan yang mempunyai sifat agak berbeda dengan induknya. Varietas yang dihasilkan dinamakan varietas lokal sesuai tempat terbentuknya.

2.2 
Jenis-jenis kopi

Di dunia perdagangan dikenal beberapa golongan kopi, tetapi yang paling sering dibudidayakan hanya kopi arabika, dan robusta, Pada umumnya, penggolongan kopi berdasarkan spesies, kecuali kopi robusta. Kopi robusta bukan nama spesies karena kopi ini merupakan keturunan dari beberapa spesies kopi, terutama Cofee Canephora. 
1. Kopi Arabika (Cofee Arabica) 
Kopi arabika berasal dari Etiopia dan Abessinia. Kopi ini merupakan jenis pertama yang dikenal dan dibudidayakan, bahkan termasuk kopi yang paling banyak diusahakan hingga akhir abad ke-19. setelah abad ke-19, dominasi kopi arabika menurun karena kopi ini sangat peka terhadap penyakit HV, terutama di dataran rendah. Beberapa sifat penting kopi arabika sebagai berikut :

a. Menghendaki daerah dengan ketinggian antara 700 – 1.700 m dpl dengan suhu sekitar 16 - 20° C.

b. Menghendaki daerah beriklim kering atau bulan kering 3 bulan/tahun secara berturut-turut, tetapi sesekali mendapat hujan kiriman ( hujan yang turun di musim kemarau).

c. Umumnya peka terhadap serangan penyakit HV, terutama bila ditanam di dataran rendah atau kurang dari 500 m dpl.

d. Rata-rata produksi sedang (4,5 – 5 ku kopi beras/ha/tahun), tetapi mempunyai kualitas, cita rasa, dan harga relatif lebih tinggi dibandingkan kopi lainnya. Bila dikelola secara intensif, produksinya bisa mencapai 15 – 20 ku/ha/tahun dengan rendeman sekitar 18%. Kopi beras yang dimaksud adalah kopi kering siap digiling.

e. Umumnya berbuah sekali dalam satu tahun.

2. Kopi Robusta

Kopi robusta berasal dari Kongo. Kopi ini masuk ke Indonesia pada tahun 1900. Beberapa jenis yang termasuk kopi robusta antara lain Quillou, Uganda, dan Chanephora. Oleh karena mempunyai sifat lebih unggul, kopi ini sangat cepat berkembang. Bahkan, kopi robusta termasuk jenis yang mendominasi perkebunan kopi di Indonesia hingga saat ini. Beberapa sifat penting kopi robusta antara lain sebagai berikut:

a. Resisten terhadap penyakit HV.

b. Tumbuh baik pada ketinggian 400 – 700 m dpl, tetapi masih toleran pada ketinggian kurang dari 400 m dpl dengan suhu sekitar 21 - 24° C.

c. Menghendaki daerah yang mempunyai bula kering 3 - 4 bulan berturut-turut dengan 3 – 4 kali hujan kiriman.

d. Produksi lebih tinggi dibandingkan kopi arabika dan liberika (rata-rata 9 – 13 ku kopi beras/ha/tahun). Bila dikelola secara intensif, bisa berproduksi hingga 20 ku/ha/tahun.

e. Kualitas buah lebih rendah dibandingkan kopi arabika, tetapi lebih tinggi dibadingkan kopi liberika.

2.3
Syarat Tumbuh atau Lingkungan 

Secara ekonomis pertumbuhan dan produksi tanaman kopi sangat tergantung pada atau dipengaruhi oleh keadaan iklim dan tanah. Kebutuhan pokok lainnya yang tak dapat diabaikan adalah : mencari bibit unggul yang produksinya tinggi dan tahan terhadap hama dan penyakit. Setelah persyaratan tersebut dapat terpenuhi, suatu hal yang juga penting adalah pemeliharaan, seperti: pemupukan, pemangkasan, pohon peneduh dan pemberantasan hama penyakit.

Faktor lingkungan yang sangat mempengaruhi pertumbuhan tanaman kopi antara lain ketinggian tempat, curah hujan, sinar matahari, angin dan tanah.

a. Ketinggian Tempat

Ketinggian tempat sebenarnya tidak berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan tanaman kopi. Faktor suhu berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan tanaman kopi., terutama pembentukan bunga dan buah serta kepekaan terhadap serangan penyakit. Pada umumnya, tinggi rendah suhu ditentukan oleh ketinggian tempat dari permukaan air laut.

Setiap jenis kopi menghendaki suhu atau ketinggian tempat yang berbeda. Misalnya, kopi robusta dapat tumbuh optimum pada ketinggian 400-700 m dpl, tetapi beberapa diantaranya juga masih tumbuh baik dan ekonomis pada ketinggian 0-1.000 m dpl. Kopi arabika menghendaki ketinggian tempat antara 500-1.700 m dpl. Bila kopi arabika ditanam di dataran rendah (kurang dari 500 m dpl), biasanya produksi dan mutunya rendah serta mudah terserang penyakit HV. 

b. Curah Hujan

Hujan merupakan faktor iklim terpenting setelah ketinggian tempat. Faktor ini bisa dilihat dari curah hujan dan waktu turunnya hujan. Curah hujan akan berpengaruh terhadap ketersediaan air yang sangat dibutuhkan tanaman. Sementara waktu turunnya hujan berpengaruh terhadap proses pembentukan bunga dan buah terhadap seperti pada kopi robusta dan arabika.

Tanaman kopi umumnya tumbuh optimum didaerah dengan curah hujan 2.000-3.000 mm/tahun. Namun, kopi masih tumbuh baik di daerah bercurah hujan 1.300-2.000 mm/tahun. Bahkan, didaerah bercurah hujan 1.000-1.300 mm/tahun pun kopi mampu tumbuh  baik, asalkan diberi mulsa dan irigasi intensif.

Saat musim hujan berakhir, cabang-cabang primer sudah mulai menghasilkan kuncup bunga. Mula-mula ketiak daun tampak kuncup berukuran kecil yang diselubungi oleh sepasang penumpu (daun pelindung). Kemudian, pada tiap kuncup tumbuh beberapa dasar bunga warna hijau yang selanjutnya berubah menjadi keputihan. Setelah itu, kuncup yang menjadi calon bunga ini untuk beberapa saat beristirahat. Kuncup bunga yang istirahat akan segera tumbuh kembali setelah turun hujan kiriman. Kemudian, akan menjadi bunga dewasa setelah 7-8 hari. Bila hujan kiriman tidak datang, calon bunga tidak akan tumbuh mekar menjadi bunga dewasa sehingga tanaman gagal berbuah. Oleh karena itu, bila hujan kiriman tidak datang, tanaman kopi diperkebunan sering diairi.

Setelah dewasa, bunga akan segera mekar dan siap melakukan penyerbukan, lalu tumbuh menjadi buah. Saat mekar, bunga memerlukan cuaca kering dan tidak hujan selama kurang lebih satu bulan.  Bila hujan, tepung sari akan menggumpal dan bunga akan rusak sehingga gagal menjadi buah. Gagalnya pembentukan buah ini sering terjadi terutama pada kopi robusta dan arabika.

Berdasarkan pola pembungaan seperti diatas maka daerah optimum untuk pertumbuhan tanaman kopi arabika dan robusta sebagai berikut :

a) Hujan rata-rata per tahun 2.000-3.000 mm (berlaku juga untuk kopi liberika).

b) Mempunyai bulan agak kering atau kering (curah hujan kurang dari 100 mm/bulan) selama 3-4 bulan. Selama bulan kering tersebut ada kiriman hujan dan periode kering (tidak ada hujan) selama dua minggu hingga 1,5 bulan.

c. Penyinaran

Pada umumnya, kopi tidak menyukai sinar matahari langsung dalam jumlah banyak, tetapi menghendaki sinar matahari teratur. Sengatan sinar matahari langsung dalam jumlah banyak akan meningkatkan penguapan dari tanah dan daun sehingga mengganggu keseimbangan proses fotosintesis, terutama pada musim kemarau.

Selain berpengaruh terhadap fotosintesis, sinar matahari juga berpengaruh terhadap proses pembentukan kuncup bunga. Sinar matahari yang cukup banyak akan merangsang terbentuknya kuncup bunga. Dengan demikian, bila sepanjang tahun tanaman kopi mendapatkan sinar matahari langsung secara terus-menerus maka tanaman akan membentuk bunga sepanjang tahun. Akibatnya, pembungaan menjadi tidak teratur dan tanaman menghasilkan bunga melebihi kemampuannya sehingga jumlah bunga yang berhasil menjadi buah hanya sedikit. Selain itu, mutu buah pun rendah.

Pada umumnya, tanaman kopi menghendaki sinar matahari dalam jumlah banyak pada awal musim kemarau atau akhir musim hujan. Pada saat itu, tanaman mulai menghasilkan kuncup, bunga sehingga perlu dirangsang oleh sinar matahari.

Untuk mengatur datangnya sinar matahari, biasanya diantara tanaman kopi ditanam tanaman pelindung. Tanaman pelindung ini diatur sehingga tanaman kopi bisa tumbuh ditempat yang teduh dan mendapatkan sinar matahari cukup.
d. Angin

Angin berpengaruh besar terhadap jenis kopi yang bersifat self steril. Peranan angin adalah  membantu berpindahnya serbuk sari bunga dari tanaman satu ke putik bunga kopi lain yang berbeda klon. Dengan demikian, terjadi penyerbukan yang dapat menghasilkan buah.

Selain berpengaruh positif terhadap tanaman kopi, terkadang angin juga berpengaruh negative, terutama bila angin kencang. Angin kencang secara langsung akan merusak tajuk tanaman atau menggugurkan bunga. Angin kencang yang datang pada musim kemarau juga akan mempercepat terjadinya evapotranspirasi (penguapan air dari daun dan tanah) sehingga mengakibatkan kekeringan.
e. Tanah

Secara umum, tanaman kopi menghendaki tanah gembur, subur, dan kaya bahan organik. Oleh karena itu, tanah disekitar tanaman harus sering diberi pupuk organik agar subur dan gembur sehingga sistem perakaran tumbuh baik.

Selain tanah gembur dan kaya bahan organik , kopi juga menghendaki tanah yang agak masam, yaitu antara PH 4,5-6,5 untuk kopi robusta dan PH 5-6,5 untuk kopi arabika. Bila PH tanah kurang dari angka tersebut tanaman kopi juga masih dapat tumbuh, tetapi kurang bisa menyerap beberapa unsur hara sehingga terkadang perlu diberi kapur. Sebaliknya, tanaman kopi tidak menghendaki tanah yang agak basah (PH lebih dari 6,5) sehingga pemberian kapur tidak boleh berlebihan.
2.4 
Penanaman

Tanaman kopi yang baru ditanam biasanya tidak tahan kekeringan. Oleh karena itu, sebaiknya penanaman dilakukan pada awal musim hujan atau pertengahan bulan November - Desember. Dengan demikian, pada musim kemarau berikutnya tanaman kopi sudah cukup kuat menahan kekeringan.

Penanaman juga dapat dilakukan pada musim kemarau. Namun, konsekuensinya tanaman kopi harus rajin disiram agar tidak layu. Dengan demikain, tenaga dan biaya yang dikeluarkan akan meningkat sehingga kurang menguntungkan.

2.4.1
Memilih  Bibit

Pemilihan bibit merupakan langkah awal yang sangat menentukan keberhasilan budi daya tanaman kopi. Pemilihan bibit tanaman kopi mencakup berbagai segi, yaitu pemilihan varietas/klon unggul yang sesuai, macam bibit, serta sumber benih dan bibit.

a) Klon Unggul anjuran

Bibit yang akan ditanam harus berasal dari klon unggul yang dianjurkan. Ciri-ciri klon unggul tersebut, yaitu dapat berproduksi tinggi dan kontinu,tahan terhadap serangan penyakit tertentu (terutama HV), serta menghasilkan kopi bermutu tinggi.

Beberapa klon kopi arabika yang saat ini dianjurkan oleh Departemen Pertanian antara lain AB 3, S 795, USDA 762, Kartika 1, dan Kartika 2. Sementara klon kopi robusta yang dianjurkan antara lain BP 42, BP 234, BP 288, BP 358, BP 409, dan BP 237.
b) Macam bibit

Pada dasarnya, bibit untuk keperluan budi daya kopi bisa dibedakan menjadi dua, yaitu bibit generatif dan bibit vegetatif. Bibit generatif (bibit semai) diperoleh dengan cara menyemaikan benih. Bibit semai boleh digunakan, asalkan bibit tersebut berasal dari benih hasil persilangan pertama (hibrida) yang diperoleh langsung dari penangkar benih terpercaya. Benih berasal dari tanaman yang diisolasikan sehingga sifat unggulnya tidak tercemar. Penanaman dengan benih yang berasal dari kebun sendiri tidak disarankan biasanya sifat benih tersebut berbeda dengan induknya. Akibatnya, keunggulan benih tidak bisa diduga.

Bibit vegetatif diperoleh dengan cara membiakkan bagian tanaman selain benih, misalnya bibit cangkokan, sambungan, okulasi dan setek. Dianjurkan menggunakan bibit vegetatif, terutama bibit sambungan dan setek. Hal ini dikarenakan bibit vegetatif memiliki kelebihan diantaranya sebagai berikut:

· Cepat berubah, terutama bibit setek.

· Sifatnya sama dengan induk sehingga dapat dipilih dari induk yang unggul.

· Bibit sambungan merupakan gabungan dari dua jenis kopi yang bersifat unggul. Jenis pertama sebagai batang atas mempunyai sifat unggul berproduksi tinggi, tahan terhadap penyakit, dan menghasilkan buah yang berkualitas tinggi. Sementara batang bawah dipilih dari jenis yang sifat perakarannya baik.

2.4.2
Pengolahan Lahan

Pengolahan lahan yang perlu dilakukan adalah lahan bukaan baru yang belum pernah ditanami tanaman kopi atau tanaman perkebunan lainnya. Lahan bekas tanaman perkebunan atau tanaman usaha lainnya selain tanaman kopi. Kemudian lahan yang ditanami kopi, tetapi tidak produktif  dan harus diganti dengan jenis kopi lainnya yang lebih unggul.

2.4.3
Pembuatan Lubang Tanam

Lubang tanam dibuat 3-6 bulan sebelum tanam. Hal ini bertujuan untuk memperbaiki struktur tanah dan membunuh bibit penyakit. 

Jarak tanam yang dianjurkan Dirjen Perkebuanan adalah 2,5 m x 2,5 m atau 2,75 m x 2,75 m untuk kopi robusta dan 2,5 m x 2,5 m untuk kopi arabika. 

Jarak tanam tersebut bisa berubah, dengan ketentuan semakin tinggi tempat, jarak tanam akan semakin renggang. Sementara semakin rendah tempat dari permukaan air laut, jarak tanam semakin rapat.

Letak tanaman antarbaris dapat diatur secara berurutan sehingga membentuk bujur sangkar. Dapat pula secara zig-zag sehingga membentuk segitiga.

Letak tanam dibuat dengan tali yang diberi tanda jarak tanam yang dikehendaki sehingga barisan lubang tanam lurus dan jaraknya teratur. Setelah letak lubang ditentukan, lau diberi tanda berupa ajir (patok) yang terbuat dari kayu atau bambu. Ajir ini akan menjadi petunjuk letak lubang tanam.

2.4.4
Teknik Penanaman

Setelah pohon pelindung dan lubang tanam telah siap maka tahap selanjutnya adalah teknik penanaman. Tahap-tahap yang dilakukan adalah sebagai berikut :

a. Gali lubang tanam yang semula ditutup, tetapi dengan ukuran yang lebih kecil. Kira-kira ukurannya sedikit lebih besar daripada gumpalan tanah yang membungkus akar bibit.

b. Lepas pelan-pelan pembungkus akar bibit. Korek tanahnya agar akar menjadi lurus. Potong akar tunggang hingga tersisa ¼ - 1/3 bagian untuk mengurangi penguapan.

c. Masukkan bibit ke dalam lubang hingga batas leher akar.

d. Tutup lubang dengan tanah sampai agak menggunung. Tujuannya, bila tanah agak memadat, bibit tidak tergenang air saat hujan. Selanjutnya, tanah disiram air. Bila perlu, tanaman diberi pengapit agar tidak mudah goyah.

2.5 
Perawatan

Pemeliharaan atau perawatan merupakan salah satu tahap budi daya kopi yang sangat penting dan menentukan produktivitas tanaman. Hal ini dianggap penting, karena sekalipun diperoleh bibit yang baik (unggul), tanah dan iklim yang baik, bilamana tanaman itu dibiarkan saja, pasti tidak akan menghasilkan atau gagal. Tanaman kopi adalah tanaman yang sangat rumit, maka perlu perhatian khusus dari tahun ke tahun.

2.5.1
 Penyulaman

Beberapa minggu setelah selesai penanaman, hendaknya diadakan pemeriksaan dikebun. Bila ternyata ada yang menunjukkan pertumbuhan yang kurang baik atau mati, segera diadakan penyulaman.

Penyulaman dilakukan pada musim-musim keadaan tanahnya masih memungkinkan. Umpama penyulaman pertama pada bulan Desember, sewaktu hujan belum begitu banyak, sedang penyulaman kedua pada bulan Maret, di mana hujan sudah berkurang. Sesudah bulan Maret jangan dilakukan penyulaman karena menghadapi musim kemarau. Kalau sesudah bulan Maret ternyata ada yang mati, lebih baik ditangguhkan. Penyulaman selanjutnya dilakukan pada akhir musim kemarau, atau permulaan musim penghujan, pada waktu tanaman itu belum kelihatan rimbun. Jika tanaman itu sudah rimbun atau saling menutup tidak menguntungkan bagi sulaman baru.

Agar sulaman itu cepat menyamai tanaman yang lain, hendaknya dipilihkan bibit yang baik, dan penyelenggaraan/perawatan yang lebih baik.

2.5.2 
Mengerjakan Tanah / Mendangir

Agar peredaran udara dan air dapat berjalan dengan baik, maka perlu tanah itu dilonggarkan. Apabila tanaman itu masih muda, tanah cukup dicangkul tipis disekeliling batang, dengan jarak  30 cm dari batang, kemudian tahun berikutnya diperdalam dan diperlebar. Pemeliharaan semacam itu disebut mengecrok. Kecrokan itu agak lebih dalam. Umumnya kecrokan dilakukan dua kali dalam satu tahun, ialah pada permulaan musim kemarau dan permulaan musim penghujan. Yang perlu diperhatikan di dalam pengecrokan ialah waktu dan keadaan tanahnya. Bila dipandang tanah masih longgar, pengecrokan cukup sekali saja dalam satu tahun. Tetapi bila keadaan tanah itu padat pengecrokan harus dilakukan dua kali; terutama menjelang pemupukan. Bilamana tanaman itu sudah tua, perlu diadakan pencangkulan menyeluruh di dalam kebun, dan sekaligus dibuatkan rorak. Maksud pembuatan rorak ialah untuk menampung kotoran-kotoran yang berasal dari daun-daun serta rumput-rumput di sekitarnya, di mana kelak dapat dipergunakan sebagai pupuk organik pada tanaman.

2.5.3 
Pemangkasan

Pada perkebunan kopi yang baik harus selalu diadakan pemangkasan, baik mengenai tanaman pokok maupun pohon pelindung. Bila dibiarkan tumbuh, tinggi tanaman kopi dapat mencapai 12 m dengan percabangan rimbun dan tidak teratur. Akibatnya, tanaman mudah terserang penyakit serta buah yang dihasilkan sedikit dan sulit dipanen. Untuk mengatasi hal tersebut perlu dilakukan pemangkasan pada batang maupun cabang.

Pemangkasan sebaiknya dilakukan pada awal atau akhir musim hujan setelah pemupukan. Maksudnya, agar tanaman sudah mempunyai simpanan makanan yang cukup sebelum dipangkas. Alat yang digunakan adalah gergaji untuk memangkas batang yang cukup besar dan gunting pangkas untuk memotong batang atau cabang yang agak kecil.

Wiwilan biasanya dipangkas hingga ke pangkal dengan tangan agar bersih dan tidak tumbuh lagi. Batang yang cukup besar dipangkas miring agar air hujan mudah jatuh ke bawah.

2.5.4 
Pemupukan


Pemupukan pada tanaman bertujuan untuk mencukupi kebutuhan unsur hara tanaman dan memperbaiki kondisi tanah sehingga perakaran dapat tumbuh baik serta dapat menyerap unsur hara dalam jumlah cukup. Unsur hara adalah unsur yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuhan, membentuk batang, daun, cabang baru, bunga, dan buah. Bila tanaman kekurangan salah satu unsur hara maka akan timbul gejala yang merugikan seperti tanaman kurus, daun menguning, sulit berbuah, dan lain sebagainya. Oleh karena itu unsur hara harus ditambahkan ke dalam tanah. Jenis pupuk yang sering digunakan untuk tanaman kopi adalah pupuk buatan seperti urea, SP-36, dan KCI, serta pupuk organik seperti pupuk kandang dan kompos.

2.5.5   Pengendalian Penyakit

Tanaman kopi harus dihindarkan dari serangan penyakit, dan gulma. Hal ini dikarenakan faktor tersebut dapat menurunkan produksi dan mutu kopi yang dihasilkan. Bahkan, akibat serangan penyakit menyebabkan tanaman tidak mau berbuah sama sekali, atau bahkan sering menyebabkan kematian.

Usaha untuk menghindari tanaman kopi dari serangan penyakit, dan gulma harus dilakukan sedini mungkin dengan cara mencegah timbulnya serangan. Beberapa langkah penting pencegahan serangan penyakit, dan gulma adalah sebagai berikut:

1. Penggunaan varietas/klon kopi unggul yang dianjurkan.

2. Penanaman tanaman pelindung dan penutup tanah yang tahan serangan hama dan penyakit, khususnya yang menyerang tanaman kopi.

3. Usahakan tanaman selalu berada dalam kondisi prima dengan cara mencukupi kebutuhan hara melalui pemupukan.

4. Lingkungan tanaman harus bersih. Daun, buah, dan ranting yang gugur karena serangan hama dan penyakit harus disingkirkan dan dibakar. Tanaman kopi dan tanaman pelindung tidak boleh terlalu rimbun. Bagian yang tidak perlu dan telah terserang hama dan penyakit harus dipangkas.

5. Tanaman kopi harus sering diperhatikan sehingga serangan hama dan penyakit dapat diketahui sedini mungkin dan tidak sempat menjalar ke bagian lain.

6. Untuk pencegahan serangan gulma, diatas tanah kosong diluar perakaran kopi ditanami tanaman penutup tanah. Sementara di atas permukaan tanah di perakaran kopi diberi mulsa.
2.5.6   Insektisida
Pengendalian secara kimiawi (dengan menggunakan insektisida), yaitu:
Paraquat dicampur dengan Napropamide/Diuron/Terbumeton untukmemberantasgulma:Ageratumconizoides,Eupharbiahirta,Erecktitasvaleiranfolia.
Dalapon dicampur dengan Terbumeton untuk memberantas Axonopuscompressus, Cynodondactylon.
Paraquat untuk memberantas Paspalum conjugatum.
Dalapon disusul Paraquat untuk memberantas alang-alang (Imperata cylindrica).

2.6 . Panen



Tanaman kopi yang dirawat dengan baik sudah berproduksi pada umur 2,5 – 3 tahun, tergantung iklim dan jenisnya. Tanaman kopi robusta biasanya sudah berproduksi pada umur 2,5 tahun, sedangkan kopi arabika pada umur 2,5 – 3 tahun. Di dataran rendah biasanya tanaman kopi lebih cepat berbuah di bandingkan di dataran tinggi.



Biasanya jumlah buah kopi yang bisa dipetik pada panen pertama hanya sedikit. Jumlah tersebut semakin meningkat dari tahun ke tahun dan mencapai puncaknya setelah berumur 7 – 9 tahun. Pada umur 7 – 9 tahun, rata-rata produksi kopi berkisar 5 – 15 ku kopi beras/ha/tahun, tergantung jenisnya. Kopi robusta mencapai 9 – 15 ku/ha/tahun, sedangkan kopi arabika 5 – 7 ku/ha/tahun. Bila kopi dikelola secara intensif, produksinya bisa mencapai 20 ku/ha/tahun.

     2.7.
Pasca Panen


Teknik budidaya kopi untuk memperoleh hasil yang bermutu tinggi tidak hanya berhenti pada budi daya dan pemanenan saja, melainkan juga cara penanganan hasil panen. Penanganan kopi setelah panen dimulai dengan sortasi ( pemilihan ) gelondong, kemudian pengolahan, sortasi biji, dan pengepakan / penyimpanan. 

Kopi yang sudah dipetik harus segera diolah lebih lanjut dan tidak boleh dibiarkan selama lebih dari 12 – 20 jam. Bila tidak segera diolah, kopi akan mengalami fermentasi dan proses kimia lainnya yang dapat menurunkan mutu. Bila terpaksa belum dapat diolah, kopi harus direndam dulu dalam air bersih mengalir.
            2.8

Definisi Sistem

Sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu sehingga sistem sangat diperlukan dalam memproses masukan untuk menghasilkan informasi atau keluaran yang dapat berfungsi sebagai dasar dalam pengambilan keputusan, oleh siapa saja yang membutuhkan informasi tersebut. (Tavri D. Masyuri, 1998).
Dalam sistem informasi kebenaran dan keakuratan informasi sangatlah penting, agar tidak terjadi kesalahan-kesalahan yang diinginkan maka diperlukan pendukung yang bisa melakukan hal tersebut dan menghasilkan informasi yang baik, efisien serta cepat. Yang tentunya memerlukan suatu prosedur pengolah, jadwal kerja serta sifat yang mampu melaksanakan proses pengolahan data secara menyeluruh yaitu mulai dari pengumpulan data, pemasukan data, perekaman data melakukan proses sampai memperoleh informasi yang dikehendaki.


2.9. 
Konsep Dasar Informasi


2.9.1
Pengertian Informasi
Menurut Gordon B. Davis ( 1995 ), informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau masa yang akan datang.
Nilai informasi berhubungan dengan keputusan. Bila tidak ada pilihan atau keputusan, informasi menjadi tidak diperlukan. Keputusan dapat berkisar dari keputusan berulang sampai keputusan strategis jangka panjang.


2.9.2
Pengertian Sistem Informasi
Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan startegi dari suatu organisasi serta menyediakan laporan-laporan bagi pihak luar tertentu. ( Robert A. Leitch and K.R. Davis, 1984 ).
Sistem informasi juga didefinisikan sebagai suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung informasi yang bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. (Jogiyanto HM., 1989).
2.10 
Perkembangan Bahasa Pemrograman HTML

Hypertext Markup Language (HTML) adalah bahasa yang digunakan untuk menulis halaman web . HTML merupakan pengembangan dari standar pemformatan dokumen text yaitu standard generalized markup language (SGML). HTML sebenarnya adalah dokumen ASCI atau text biasa, yang dirancang untuk tidak tergantung pada suatu sistem operasi tertentu.

HTML dibuat oleh tim Benner-lee ketika masih bekerja untuk CERN dan dipopulerkan pertama kali oleh Browser Mosaic. Selama awal tahun 1990 HTML mengalami perkembangan yang pesat, setiap perkembangan HTML pasti akan menambahkan kemampuan dan fasilitas yang lebih baik dari versi yang sebelumnya. Namun perkembangan versi baru dikeluarkan bulan November 1995 oleh IETF ( Internet Engineering Task Force ). HTML ini merupakan penyempurnaan dari HTML+(1993).

HTML 3.0 (1995) memberikan kemampuan lebih dari versi sebelumnya. Sebuah usaha dari World Wide Web Consortium’s (W3C) HTML working group pada tahun 1996 menghasilkan HTML 3.2. HTML versi ini secara resmi diterbitkan pada bulan Januari 1997. Pada HTML versi terbaru adalah HTML 4.01 yang dikeluarkan secara resmi oleh W3C pada tanggal 24 April 1998. HTML merupakan perbaikan dari HTML 4.0 yang lebih dulu diterbitkan ( 18 Desember 1997).
2.11.    Mengenal PHP

PHP dikenal sebagai sebuah bahasa Script yang menyatu dengan tag-tag HTML, dieksekusi di server, dan digunakan untuk membuat halaman web yang dinamis seperti halnya Active server Pages (ASP) atau Java Server Page (JSP). 

PHP adalah sebuah bahasa script server-side yang bisa digunakan dengan bahasa HTML atau dokumennya secara bersamaan untuk membangun sebuah aplikasi di Web yang sangat banyak kegunaannya. PHP ini mirip dengan bahasa C dan Perl yang mempunyai banyak kesederhanaan dalam pemrosesan perintah dan sangat kompatibel digunakan dengan aplikasi database yang ada. Karena memang PHP berasal dari bahasa C dan PERL. Versi pertama PHP dibuat pada tahun 1955, kemudian pada tahun 1966 diluncurkan versi keduanya yang diberi nama PHP / F1, pada pertengahan tahun 1955 versi ketiga dirilis. Barulah pada bulan Oktober tahun 2000 versi terakhir PHP 4.0 diluncurkan. Banyak penyempurnaan yang telah dilakukan pada versi ini yaitu : Integrasi Zend Engine, Buld in HTTP Session, dan tidak lagi menggunakan Library tambahan. Adapun database yang didukung PHP saat ini antara lain :
1. MySQL

2. PHP

3. Macromedia Dreamweaver

Selain mampu membangun komunikasi ke database, PHP juga mendukung komunikasi dengan layanan lain melalui protocol IMAP, SNMP, NNTP, POP3, atau bahkan HTTP.

2.12  MYSQL

MySQL dikembangkan sekitar tahun 1994 oleh sebuah perusahaan pengembangan software dan konsultan database bernama MySQL AB yang bertempat di Swedia. Waktu itu perusahaan tersebut masih bernama TcX DataKonsult AB, dan tujuan awal dikembangkannya MySQL adalah untuk mengembangkan aplikasi berbasis web pada client.

MySQL adalah basis data yang paling banyak dipakai di platform web, dan baik untuk kategori open source maupun umum. Menurut perusahaan pengembangannya MySQL telah terpasang disekitar 3 juta komputer. Puluhan hingga ratusan ribu situs mengandalkan MySQL bekerja siang. 

Malam memompa data bagi para pengunjungnya. Penyebab utama MySQL begitu popular dikalangan web adalah karena ia memang cocok bekerja dilingkungan tersebut. Pertama MySQL tersedia diberbagai platform LINUX dan berbagai varian UNIX. Sesuatu yang tidak memiliki acces, misalnya pada acces amat popular diplatform windows. Banyak server web berbasiskan UNIX ingin menjadikan acces otomatis tidak dapat dipakai karena ia tidak memiliki kemampuan client server atau networking.

Kedua, fitur-fitur yang dimiliki MySQL memang yang biasanya banyak dibutuhkan dalam aplikasi web. Misalnya klausa LIMIT SQL nya, praktis untuk melakukan paging. Atau jenis index field FULLTEXT, untuk FULLTEXT searching atau sebutlah kekayaan fungsi-fungsi bawaan mulai dari memformat dan memanipulasi tanggal, mengolah string regex, and cripsi dan hesting. Dan yang terakhir misalnya, praktis untuk melakukan penyimpanan password anggota situs. Sementara fitur-fitur yang lebih jarang digunakan belum atau baru muncul saja di versi-versi terakhir.

Misalnya Sub select, sampai saat ini tidak ada di MySQL atau view atau storage procedur atau trigger. Ini membuat MySQL tetap langsung dan cepat, tapi pengembangan aplikasi bisnis mungkin jadi berkerut muka mengetahui ini, karena fitur-fitur yang hilang ini sering kali mereka pakai untuk menyederhanakan logika aplikasi mereka. Bahkan sebelum sekitar versi 3.23.15 MySQL tidak bisa melakukan transaksi sama sekali.

Kemudian MySQL memiliki over head koneksi yang rendah. Masalah melakukan transaksi atau kinerja di kondisi load tinggi mungkin bisa diperdebatkan dengan berbagai beenc mark berbeda, tapi untuk masalah kecepatan transaksi ini MySQL adalah yang terbaik. Karakteristik ini membuat MySQL cocok bekerja dengan aplikasi CGI karena disetiap request scrip akan melakukan koneksi, mengirimkan satu atau lebih perintah SGL, lalu memutuskan koneksi lagi. Jika hal ini dilakukan dengan interbase atau oracle maka dengan load beberapa request perdetik saja server web atau basis data yang digunakan mungkin akan segera menyerah karena tidak bisa mengimbangi beban ini.

2.13    Macromedia Dreamweaver

Macromedia Dreamweaver adalah sebuah perangkat lunak desain web yang menawarkan cara mendesain website dengan dua langkah sekaligus dalam satu waktu, yaitu mendesain dan memprogram. Dreamweaver memiliki satu jendela mini yang disebut HTML source tempat kode-kode html tertulis. Setiap kali mendesain website seperti menulis kata-kata, meletakkan gambar, membuat tabel, dan memproses peraturan website. Artinya ada kesempatan untuk mendesain website sekalugus mengenal tag-tagHTML akan tertulis secara langsung mengiringi proses peraturan website. Artinya ada kesempatan untuk mendesain website sekaligus mengenal tag-tag dan teks yang lain dijendela HTML. Source dan hasilnya bisa dilihat langsung dilayar.

Namun jendela ini hanya lah salah satu kelebihan Dreamweaver. Selain kelebihan ini Dreamweaver juga mampu mengenali tag-tag lain diluar HTML seperti ColdFusion, ASP, dan PHP, serta mendukung script-script dynamic HTML dan CSS Style. Bila ingin membangun website ber-database, Dreamwever MX ini sudah menyediakan fasilitas-fasilitas pendukung. Dreamwever MX langsung menyediakan fasikitas-fasilitas pendukung untuk koneksi ke database, lengkap dengan menu-menu untuk pengembangan script server-side yang anda pilih.

2.14
Macromedia Flash MX
Macromedia Flash MX lahir dari Kanya Jonathan Gay dan kemudian besar di tangan Macromedia. Sebuah perusahaan aplikasi yang naik daun saat bomber internet. Macromedia Flash MX merupakan sebuah versi langsung dari Direktor yang dikhususkan untuk web. Pengembangan ini dilakukan atas kebutuhan internet yaitu menyajikan tayangan audio visual dan animasi yang baik akan tetapi dengan kapasitas data (byte) yang relative kecil. Sejak suksesnya menarik banyak pengguna internet dengan tayangan animasi dan suara hebat namun streaming, Flash menjadi hal baru yang seolah-olah menjadi keharusan disetiap situs web.

Kalau pada awalnya internet hanya digunakan dan melibatkan orang-orang teknis saja, tetapi saat ini tidak. Internet sudah menjadi bahan mainan oeh para seniman, desainer, pengusaha, bisnis hiburan, musik, penjual mobil, perusahaan asuransi, bahkan bank dan masih banyak yang lainnya. Perkembangan ini tentu menjadikan kebutuhan akan tayangan di internet yang sangat berbeda dengan awal mulanya. Kebutuhan tersebt tidak hanya teks, isi dan informasi saja, namun pengguna mulai memilih aspek keindahan desain situs tersebut. Kemudian berlanjut dengan kebutuhan aspek suara yang lebih baik dari sekedar lantunan midi kebutuhan tersebut melahirkan teknologi interaktifitas yang mampu memberikan tayangan yang lebih dari sekedar HTML.
Macromedia Flash MX dengan kemampuan dan perkembangan yang pesat mampu memenuhi kebutuhan ini. Berbeda dengan animasi GIF, server push, streaming video, atau metode animasi lain yang telah ada sebelumnya, animasi flash adalah animsi vektor. Selain ukuran mendeskripsikan sebuah gambar menjadi jauh lebih ringkas. Animasi vektor juga menguntungkan karena dapat diperbesar dan tetap cantik sempurna. Animasi pun dapat berjalan dengan mulus terutma pembesaran / pengecilan rotasi dan proses penggeseran. Flash bisa menjadikan situs yang menakjubkan baik dari isi, navigasi, desain dan keseluruh konsep. Namun bisa juga berdampak buruk jika penggunanya tidak pada tempatnya.
2.15.  Distribusi Informasi

Distribusi informasi menggunakan teknologi web merupakan cara yang optimal. Menempatkan data pada format HTML (Hypertext Markup Language ) merupakan cara yang mudah dan efektif untuk mendistribusikan informasi. Hal ini pada kasus bahwa user hanya membaca halaman web yang telah disiapkan oleh server web.

HTML (Hypertext Markup Language) dan HTTP (Hypertext Traansfer Protokol) adalah platform yang independent yang dapat digunakan oleh berbagai macam Browser tidak terpengaruh sistem operasi yang digunakan. Kekurangan dari platform ini adalah kemampuan untuk informasi yang real time.

2.16  World Wide Web (WWW)

World wide Web yang diperkenalkan sekitar tahun 1993 dengan cepat menarik perhatian pemakai internet. Hal ini yang terutama menarik sekali dari World Wide Web adalah apa yang disebut hyperlink atau biasa disingkat link. Hyperlink merupakan seseorang pemakai internet untuk melompat dari satu tempat ketempat yang lain secara cepat.

World wide Web atau biasa disebut web bukan lah internet dan bukan sekedar jaringan tetapi didalamnya terdapat suatu set aplikasi komunikasi yang terdiri dari dokumen-dokumen yang dikirim melalui perangkat keras internet. Web tersusun dari halaman web dan situs web. Sebuah halaman web adalah kumpulan halaman web. Hyperlink adalah elemen halaman web yang menghubungkan dokumen-dokumen internet. Hyperlink bisa muncul sebagai teks (biasanya ditampilkan dalam warna yang berbeda dan diberi garis bawah) atau elemen grafis seperti tombol.

2.17  Sistem Operasi Windows

Sistem operasi adalah sistem perangkat lunak yang digunakan untuk mengendalikan dan mengkoorodinasikan semua piranti dalam sistem komputer. Sistem operasi yang digunakan untuk menjalankan program aplikasi diantaranya yang paling popular adalah sistem operasi windows.

Sistem operasi ini dirancang agar dapat memanfaatkan seluruh sumber daya komputer pribadi. Selain itu sistem operasi windows ini juga mempunyai GUI (Graphical User Interface)  yang lebih baik dan sudah terintegrasi didalamnya web Browser internet yang akan banyak membantu menelusuri localdrive, server di sistem jaringan dan internet. Keunggulannya yang lain adalah adanya antar muka yang dilengkapi active desktop, chanel bar serta kemampuan untuk membuka program aplikasi hanya dengan 1 ( satu) klik.

� Dasar Pemrograman Web Dinamis Menggunakan PHP,Abdul Kadir, Andi Yogya


�  Administrasi Database Server, 	Didik Dwi Prasetyo, Elex Media Komputindo, hal 2





� Dreamweaver MX Creative Web, Gregorius Agung, Jubilee Solusi Enterprise, hal 7
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